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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang  

Proses globalisasi yang didorong oleh pesatnya perkembangan teknologi 

informasi, komunikasi dan transportasi telah membawa perubahan yang sangat 

besar di dunia bisnis ‘Borderless world’ sebagai hasil dari globalisasi (Yoshifuni, 

2017) telah memberikan keleluasaan dan kemudahan bagi negara-negara di 

seluruh dunia untuk melakukan ekspansi, bahkan eksploitasi bisnis tanpa batas. 

Kondisi tersebut memicu persaingan sengit antara pelaku-pelaku bisnis sehingga 

memaksa mereka untuk mencari keunggulan kompetitif baru untuk menghadapi 

pesaing-pesaing yang dapat datang dari berbagai belahan dunia. 

“Hypercompetition,”. 

Pegawai atau sumber daya manusia adalah aset paling berharga yang 

menentukan kinerja dan keberlangsungan perusahaan, pegawai hakikatnya 

hanyalah manusia ciptaan Tuhan yang juga memiliki keterbatasan dan perlu 

diperhatikan. Oleh karena itu, perusahaan harus memprioritaskan aktivitas dan 

kegiatan manajemen sumber daya manusia yang tepat. 

Oleh karena itu untuk mempertahankan asset SDM dalam perusahaan 

dibutuhkan suatu usaha yang bersifat stratejik. Persaingan penawaran kenyamanan 

dan kesejahteraan pegawai telah menjadi sebuah strategi andalan bagi perusahaan-

perusahaan dalam mempertahankan pegawainya agar memiliki komitmen dalam 

bekerja baik secara interpersonal dirinya dengan perusahaan maupun antar 
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pegawai. Disinilah peran top level managerial dalam menumbuhkan komitmen 

organisasi pegawai di perusahaannya. 

Era 4.0 yang ditandai dengan fenomena digitalisasi dan robotisasi dalam 

berbagai bidang, menuntut peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia 

(SDM).Semakin banyak perkembangan dan perubahan yang dihadapi, maka 

perusahaan harus mempelajari strategi untuk bersaing. Salah satu strategi yang 

paling efisien adalah melalui pengembangan aspek SDM. Pengembangan SDM 

yang tepat mampu memberikan kontribusi yang signifikan untuk memberikan 

nilai tambah dan daya saing perusahaan (Kundu, Hazra, & Chaudhari, 2016). 

PT. Sakti Mobile berdiri pada bulan September 2008, perusahaan ini 

merupakan perusahaan penggerak teknologi seluler, penyedia solusi pemasaran 

seluler, penyedia konten/penyedia layanan yang memfokuskan proyek ke industri 

selular yang berkembang di Indonesia, penyedia Layanan digital untuk operator 

dan vendor Seluler dan menyediakan solisi untuk B2B dan B2C. Pada Tabel 1.1 

disajikan pendapatan PT. sakti Mobile dari tahun 2014 sampai dengan 2018 

sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Pendapatan PT. Sakti Mobile dari 2014 sampai dengan 2018 

Tahun Pendapatan (Dalam milyard Rupiah) 
2014 180 
2015 220 
2016 240 
2017 224 
2018 200 

Sumber: Divisi keuangan PT. Sakti Mobile Jakarta 

Komitmen organisasi pegawai telah lama menajadi perhatian manajer dan 

pimpinan eksekutif perusahaan dalam mengembangkan perusahaannya. Seperti 
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halnya pegawai PT. Sakti Mobile. Sebagai organisasi yang bergerak dibidang 

Teknologi dan Informasi, PT. Sakti Mobile memiliki Visi: “Tumbuh dan 

berkembang menjadi salah satu perusahaan terbaik dan berkomitmen dalam 

industri telekomunikasi.” Sedangkan Misinya adalah “Menjadi mitra bagi semua 

pemangku kepentingan dan memberikan solusi terbaik dalam pengembangan 

telekomunikasi di Indonesia.”.  Cara manajer dan pimpinan eksekutif perusahaan 

dalam mengembangkan komitmen organisasi adalah : dengan menanamkan 

kepada pegawai rasa ikut memiliki perusahaan. Langkah yang diambil adalah :  1) 

Memberangkatkan karyawan muslim yang sudah bekerja baik selama 5 (lima) 

tahun, dan memberikan konpensasi yang sama bagi yang beragama lain. 2) 

Menyediakan mobil jemputan bagi karyawan yang menggunakan jasa transportasi 

kereta api (JABODETABEK). 3) Menciptakan suasana kekeluargaan 

dilingkungan kantor PT. Sakti Mobile. 

PT. Sakti Mobile memiliki lingkup bisnis sebagai penyedia jasa inovasi 

dalam bidang teknologi dan informasi. Dengan selalu berorientasi kepada mutu 

dan kepuasan pelanggan, maka perusahaan ini selalu berusaha menyesuaikan akan 

kebutuhan pasar domestik serta selalu berupaya menjawab permintaan pelanggan 

yang semakin kompleks seiring berkembang pesatnya sistem Informasi dan 

Teknologi. Bentuk nyata dari orientasi mutu PT. Sakti Mobile dibuktikan dalam 

dokumen mutu perusahaan dan beberapa prestasi yang telah dicapai oleh PT. 

Sakti Mobile. Diantaranya adalah pencapaian penghasilan yang berada pada 

jumlah 120 Miliar Rupiah dan memiliki pegawai sebanyak 237 orang dalam 

kurun waktu lima tahun sejak berdirinya. 
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Komitmen terhadap organisasi bagi PT. Sakti Mobile mempunyai arti 

artinya lebih dari sekedar keanggotaan formal, karena meliputi sikap menyukai 

organisasi dan kesediaan untuk mengusahakan tingkat upaya yang tinggi bagi 

kepentingan organisasi demi pencapaian tujuan. Oleh karena itu komitmen 

organisasi tercakup unsur loyalitas terhadap organisasi, keterlibatan dalam 

pekerjaan, dan identifikasi terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi. Rendahnya 

komitmen mencerminkan kurangnya tanggung jawab seseorang dalam 

menjalankan tugasnya. 

Optimalisasi mutu membutuhkan kekuatan dari Sumber Daya Manusia 

yang kompetitif di bidangnya karena performa dari SDM memberikan banyak 

kontribusi bagi produktivitas perusahaan. Dessler (2015) menyatakan bahwa 

SDM mampu mempengaruhi performa pada produk-produk yang dihasilkan oleh 

sebuah perusahaan. Maka PT. Sakti Mobile sangat fokus pada keberadaan SDM 

dalam perusahaannya. Pada kenyataannya, saat ini perusahaan yang telah 

berekspansi ke beberapa unit bisnis ini mengalami penurunan prestasi dalam hal 

komitmen organisasi pegawainya. 

Rendahnya komitmen mencerminkan kurangnya tanggung jawab 

seseorang dalam menjalankan tugasnya. Mempersoalkan komitmen sama dengan 

mempersoalkan tanggung jawab. Sikap tersebut dapat mempengaruhi keputusan 

pegawai untuk terus atau berhenti bekerja sama dengan organisasi kerjanya. 

Fenomena ini terliht dalam beberapa tahun terakhir ini terjadi pada PT. Sakti 

Mobile. Berdasarkan pantauan  bagian kepegawaian yang disajikan pada Tabel 
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1.2 diperolehnya data peningkatn yang mengundurkan diri dan tidak hadir seperti 

yng ditunjukkwn pada Tabel 1.2 sebagai berikut. 

Tabel 1.2 Keadaan pegawai selama 2016 sampai dengan 2018 
 

Tahun Mengundurkan diri 
(%) 

Tidak hadir 
(%) 

Terlambat 
(%) 

2016 20.49 19.00 17.59 
2017 10.63 41.00 11.06 
2018 22.76 44.00 10.45 

Sumber: Bagian pengelolaan pegawai PT. Sakti Mobile Jakarta 

Komitmen pegawai PT. Sakti Mobile merupakan perilaku pegawai 

terhadap organisasi melalui pencapaian sasaran-sasaran, nilai-nilai, kesediaan atau 

kemauan untuk berusaha menjadi bagian dari organisasi, serta keinginan untuk 

bertahan di dalam organisasi. Dengan demikian fenomena meningkatnya jumlah 

pegawai PT.Sakti Mobile yang memutuskan mengundurkan diri dari 

pekerjaannya, dan ketidakhadiran menunjukkan bahwa komitmen organisasi 

dalam perusahaan tersebut perlu mendapatkan perhatian. Salah satu cara untuk  

memecahkan masalah ini adalah mencari penyebab dari menurunnya komitmen 

organisasi 

Sebagai organisasi bergerak dibidang Informasi dan Teknologi (IT), PT. 

Sakti Mobile sebagai agen yang mempersiapkan perangkat dalam menghadapi 

perkembangan teknologi di bidang IT harus menyesuaikan dengan kebutuhan 

pasar baik secara domestik maupun internasional. 

Fenomena di atas didukung oleh data yang diperoleh dari bagian 

Pengelolaan Pegawai PT. Sakti Mobile (Human Resource Management) bahwa 

indikator penyebab pegawai terlambat masuk kerja, sering tidak hadir di dominasi 

oleh Beban Kerja dan Konflik dalam pekerjaan yang berimbas pada keluarga 
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pegawai tersebut. Berikut ini terdapat tabel yang menyatakan menurunnya tingkat 

komitmen organisasi karyawan yang dapat dilihat dari project-project yang tidak 

berjalan dengan baik : 

Tabel 1.3 Project IT Aplikasi pada PT Sakti Mobile 
Tahun Total Project Delivery Dikembalikan 
2016 58 53 5 
2017 59 52 7 
2018 60 50 10 

Sumber: Bagian pengelolaan pegawai PT. Sakti Mobile Jakarta 

Dari data di atas dapat terlihat bahwa terjadi peningkatan terhadap 

pengembalian project yang mengindikasikan bahwa kurangnya komitmen 

organisasi pada karyawan PT. Sakti Mobile. Akibat dari berkurangnya komitmen 

organisasi pada karyawan PT. Sakti Mobile, menyebabkan project-project yang 

sudah direncanakan tidak berjalan dengan baik. 

Beban Kerja atau kata lainnya adalah workload yang diartikan sebagai 

tekanan yang dirasakan seorang pegawai dalam menyelesaikan tugas-tugas 

pekerjaannya dan dianggap sebagai salah satu tuntutan utama pekerjaan PT. Sakti 

Mobile memiliki budaya kerja yang berprinsip pada pemberdayaan pegawai 

secara maksimal. Prinsip kerja ini dibangun oleh CEO PT. Sakti Mobile untuk 

memberikan kepercayaan lebih pada pegawai yang dianggap berprestasi dalam 

pekerjaannya. 

Pegawai adalah manusia sosial, selain pekerjaannya mereka juga memiliki 

keluarga (orang tua, kakak, adik, istri dan anak-anak). Kualitas hidup yang 

dimaksud dalam hal ini adalah waktu bersama keluarga. Beban kerja berlebih 

secara tidak langsung mengakibatkan waktu kebersamaan antara pegawai dan 

keluarganya berkurang. Kondisi demikian akan berakibat kepada kebingungan 
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yang dialami oleh pegawai dalam menghadapi dunia kerjanya. Bahkan mereka 

akan sulit menempatkan waktu untuk keluarga. Hal ini akan menimbulkan 

Konflik antara Pekerjaan dan Keluarga (Work-Family Conflict) atau WFC. Work-

Familiy Conflict adalah proses di mana seseorang dituntut secara fungsi dan 

perilaku baik secara kuantitatif maupun kualitatif kepada domain-domain 

pekerjaan dan keluarga.  

Kajian di atas adalah fenomena yang terjadi pada pegawai PT. Sakti 

Mobile yang berdampak terhadap kinerja perusahaan tahun 2018 yaitu: 

a. Beberapa program mengalami hambatan,  

b. Beberapa kegiatan pada tahun 2016 dan 2017 tidak mencapai kinerjanya, 

c. Beberapa kegiatan tidak dapat dilaksanakan mengakibatkan penyerapan 

anggaran tidak maksimal (Laporan Kinerja Program Tahunan PT. Sakti 

Mobile 2018). 

Fenomena yang terjadi pada PT. Sakti Mobile seperti yang ditunjukkan 

pada Tabel 1.2 dan 1.3 merupakan permasalahan yang patut dicermati untuk 

meningkatkan komitmen organisasi. Pegawai yang memiliki komitmen organisasi 

yang tinggi mereka akan berusaha dan berkorban untuk organisasi kerjanya 

sehingga menunjukkan kemauan yang kuat untuk mempertahankan hubungan 

kerjanya. Komitmen pegawai pada PT. Sakti Mobile merupakan loyalitas pegawai 

terhadap organisasi melalui pencapaian sasaran-sasaran, nilai-nilai, kesediaan atau 

kemauan untuk berusaha menjadi bagian dari organisasi, serta keinginan untuk 

bertahan di dalam organisasi. Dengan demikian fenomena meningkatnya jumlah 

pegawai PT. Sakti Mobile yang memutuskan mengundurkan diri dari 
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pekerjaannya, data ketidakhadiran dan keterlambatan masuk kerja yang terus 

meningkat dari tahun ketahun menunjukkan bahwa komitmen organisasi dalam 

perusahaan tersebut belum maksimal.  

Sebagai organisasi bergerak dibidang IT pada PT. Sakti Mobile, komitmen 

organisasi pegawai sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang akan 

dicapaipegawai PT. Sakti Mobile, dalam melaksanakan tugasnya memiliki peran 

dan fungsinya penyiapan perkembangan teknologidi bidang IT, yang disesuaikan 

dengan kebutuhan pasar domistik serta tidak menutup kemungkinan pemenuhan 

IT dalam menjawab tantangan yang semakin kompleks. Berbagai peran dan fungsi 

hal tersebut diatas merupakan tanggung jawab organisasi yang dijalankan oleh 

pegawai PT. Sakti Mobile, perlu mempunyai pegawai yang berkualitas dan 

memiliki komitmen organisasi pegawai yang kuat pada PT. Sakti Mobile, 

sehingga dapat melaksanakan peran dan fungsinya dengan baik, namun pada 

kenyataan belum dapat diwujudkan sepenuhnya oleh pegawai PT. Sakti Mobile.  

Berbagai alasan mengapa komitmen organisasi pegawai PT. Sakti Mobile, 

ini menarik untuk diteliti adalah,  

1. Tantangan PT. Sakti Mobile, dimasa mendatang dan harapan para 

stakeholder menuntut pegawai untuk meningkatkan profesionalisme, tetap 

setia bekerja di PT. Sakti Mobile, dan naiknya produktivitas dan 

kinerjanya.  

2. Profesionalisme, kesetiaan pegawai untuk tetap bekerja dan produktivitas 

serta kinerja pegawai akan meningkat jika pegawai bebas dari ketidak 

setiaan terhadap organisasi. 
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3. Besarnya tuntutan layanan PT. Sakti Mobile menginginkan tidak hanya 

secara kuantitas, tetapi juga, menuntut pelayanan yang cepat, serta 

berkualitas, mungkin tidak disenangi oleh pegawai. 

4. Komitmen organisasi pegawai menarik untuk diteliti hal ini disebabkan 

karena komitmen organisasi pegawai memegang peranan yang sangat 

penting, dalam sebuah organisasi yang bergerak dibidang IT. Komitmen 

organisasi pegawai mutlak ditingkatkan untuk meningkatkan kinerja, 

prestasi kerja pegawai, dan kesetian pada organisasi.  

Stres kerja yang dialami oleh pegawai PT. Sakti Mobile akan berakibat 

menurunkan loyalitas pada pekerjaan. Jika hal ini terjadi sudah barang tentu akan 

menurunkan komitmen organisasi pegawai PT. Sakti Mobile. Lingkungan kerja 

pada PT. Sakti Mobile, suasana kantor dan lingkungan yang baik akan menambah 

gairah kerja dan kemudahan pelanggan untuk berinteraksi sehingga menimbulkan 

dampak positif untuk mengurangi stres kerja. Perlu diperhatikan oleh PT. Sakti 

Mobile mengenai transportasi karyawan, karena tidak semua karyawan tinggal di 

Jakarta. Banyak karyawan tinggal di daerah JABODETABEK, perlu diperhatikan 

pengelompokan kantong-kantong transportasi karyawan yang menyebabkan 

penghematan waktu. Sehingga dapat lebih bertemu keluarga. Jika hal ini 

diperhatikan tentunya dapat menaikkan komitmen organisasi pegawai PT. Sakti 

Mobile. 

Berdasarkan hal tersebut diatas faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

komitmen organisasi, diantaranya seperti beban kerja, konflik pekerjaan-keluarga 

dan stres kerja. Dengan demikian beban kerja, konflik pekerjaan-keluarga, dan 
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stres kerja akan berpengaruh negatif terhadap komitmen organisasi. Namun 

demikian masih ada beberapa peneliti terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda, 

sehingga dapat dikatakan masih adanya inkonsistensi pada penelitian tersebut dan 

menjadi daya tarik untuk dilakukan penelitian selanjutnya. 

Pengaruh Beban Kerja terhadap Komitmen Organisasi Pegawai PT Sakti 

Mobile melalui Konflik Pekerjaan-Keluarga dan Stres Kerja menurut penulis 

perlu untuk diteliti. Dengan adanya penelitian ini pengaruh negatif beban kerja, 

konflik pekerjaan-keluarga, dan stres kerja terhadap komitmen organisasi secara 

langsung seberapa besar pengaruhnya dapat diketahui. Selama ini berdasarkan 

observasi yang dilakukan bahwa pengelola PT. Sakti Mobile memberikan beban 

kerja pada pegawai tidak merata akibat kurangnya sumber daya manusia yang 

ada. Kurangnya jumlah sumber daya manusia mengakibatkan seorang pegawai 

harus mengerjakan beberapa bidang pekerjaan. Pegawai PT. Sakti Mobile juga 

dituntut untuk mencapai visi, misi dan tujuan perusahaan. Pencapaian hal tersebut 

tentunya perlu pelayanan yang baik pada pelanggan, mampu mengelola 

perusahaan dengan baik, dan tentunya memiliki kualitas sumber daya yang 

memiliki komitmen organisasi yang tinggi loyal terhadap perusahaan. 

Mencermati permasalahan dan kenyataan yang ada, maka peneliti 

terdorong untuk melakukan penelitian secara mendalam tentang beban kerja, 

konflik pekerjaan-keluarga dan stres kerja dalam rangka peningkatan komitmen 

organisasi pegawai yang bekerja di PT. Sakti Mobile.   
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B. Pembatasan Masalah 

Permasalahan yang luas, rumit dan komplek dan sangat banyak dihadapi 

karyawan PT. Sakti Mobile. Oleh karena itu ruang lingkup yang diteliti dibatasi 

pada komitmen organisasi pegawai PT. Sakti Mobil yang dipengaruhi oleh beban 

kerja, konflik pekerjaan-keluarga, dan stres kerja. Ketiga variabel ini dianggap 

paling dominan mempengaruhi komitmen organisasi pegawai PT. Sakti Mobile. 

Beberapa penelitian mengenai beban kerja, stres kerja, dan komitmen organisasi 

masih menunjukkan perbedaan hasil, sehingga dapat dikatakan masih adanya 

inkonsistensi pada penelitian tersebut dan menjadi daya tarik untuk dilakukan 

penelitian selanjutnya. Fenomena terkait beban kerja, konflik pekerjaan-keluarga, 

stres kerja, dan komitmen organisasi dirasakan pegawai PT. Sakti Mobile. Oleh 

karena itu penulis memberi judul pada penelitian ini adalah : ”Pengaruh Beban 

Kerja terhadap Komitmen Organisasi Pegawai PT Sakti Mobile melalui Konflik 

Pekerjaan-Keluarga dan Stres Kerja”.  

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah di atas, 

maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah beban kerja berpengaruh langsung terhadap komitmen organisasi 

pegawai PT Sakti Mobile? 

2. Apakah konflik pekerjaan-keluarga berpengaruh langsung terhadap 

komitmen organisasi pegawai PT Sakti Mobile? 

3. Apakah stres kerja berpengaruh langsung terhadap komitmen organisasi 

pegawai PT Sakti Mobile?  
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4. Apakah beban kerja berpengaruh langsung terhadap konflik pekerjaan-

keluarga pegawai PT Sakti Mobile? 

5. Apakah beban kerja berpengaruh langsung terhadap stres kerja pegawai 

PT Sakti Mobile? 

6. Apakah konflik pekerjaan-keluarga berpengaruh langsung terhadap stres 

kerja pegawai PT Sakti Mobile? 

7. Apakah beban kerja melalui stres kerja berpengaruh secara tidak langsung 

terhadap komitmen organisasi pegawai PT Sakti Mobile? 

8. Apakah konflik pekerjaan-keluarga melalui stres kerja berpengaruh secara 

tidak langsung terhadap komitmen organisasipegawai PT Sakti Mobile? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat strategi model peningkatan 

komitmen organisasi yang dipengaruhi oleh  beban kerja, konflik pekerjaan 

keluarga dan stres kerja pada pegawai PT Sakti Mobile, melalui : 

1. Analisis pengaruh langsung beban kerja terhadap komitmen organisasi 

pegawai PT Sakti Mobile 

2. Analisis pengaruh langsung konflik pekerjaan-keluarga terhadap 

komitmen organisasi pegawai PT Sakti Mobile 

3. Analisis pengaruh langsung stres kerja terhadap komitmen organisasi 

pegawai PT Sakti Mobile 

4. Analisis pengaruh langsung beban kerja terhadap konflik pekerjaan-

keluarga pegawai PT Sakti Mobile 
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5. Analisis pengaruh langsung beban kerja terhadap stres kerja pegawai PT 

Sakti Mobile 

6. Analisis pengaruh langsung konflik pekerjaan keluarga terhadap stres kerja 

pegawai PT Sakti Mobile 

7. Analisis pengaruh tidak langsung beban kerja melalui stres kerja terhadap 

komitmen organisasi pegawai PT Sakti Mobile 

8. Analisis pengaruh tidak langsung konflik pekerjaan-keluarga melalui stres 

kerja terhadap komitmen organisasi pegawai PT Sakti Mobile 

E. Signifikansi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat tidak hanya 

secara teoritis tetapi juga secara praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Meningkatkan wawasan dan memperkaya khasanah pengetahuan tentang 

ilmu manajemen, khususnya manajemen sumber daya manusia 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para peneliti 

lain yang ingin melakukan penelitian lanjutan sejenis yang lebih luas dan 

mendalam 

3. Hasil penelitian ini dapat memperkaya khasanah pustaka yang terkait 

dengan komitmen organisasi ditinjau berdasarkan faktor beban kerja, 

konflik pekerjaan-keluarga dan stres kerja 

Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan implikasi 

manajerial, serta digunakan sebagai bahan masukan bagi jajaran pemimpin dalam 

mengelola sumber daya manusia di dalam suatu organisasi. Bagi manajemen 
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perusahaan kontraktor, dapat dijadikan masukan yang berarti dalam memelihara 

dan meningkatkan komitmen organisasi melalui faktor beban kerja, konflik 

pekerjaan-keluarga dan stres kerja. Kemudian, bagi manajer, dapat dijadikan 

masukan dalam meningkatkan komitmen organisasi melalui perspektif beban 

kerja, konflik pekerjaan-keluarga dan stres kerja. 

F. Kebaruan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa poin yang menjadi kebaruan sehingga 

layak untuk dikaji di dalam disertasi ini. Poin-poin yang menjadi kebaruan di 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Belum ditemukan penelitian tentang Pengaruh Beban Kerja terhadap 

Komitmen Organisasi Pegawai PT Sakti Mobile melalui Konflik 

Pekerjaan-Keluarga dan Stres Kerja dan perusahaan sejenis yang bergerak 

di bidang IT aplikasi. 

2. Pada penelitian sebelumnya, seringkali responden yang dijadikan sampel 

penelitian hanya berfokus pada staf yang bekerja di suatu perusahaan. 

Sedangkan pada penelitian ini, responden yang dijadikan sampel adalah 

manajer, assistant manager dan juga staf. 

3. Pembahasan yang menyangkut tentang beban kerja pada penelitian 

sebelumnya ialah beban kerja yang dikarenakan oleh sebuah pekerjaan 

yang teratur dan terencana, sedangkan dalam penelitian ini adalah 

pembahasan tentang beban kerja yang dikarenakan oleh tambahan 

pekerjaan yang terus menumpuk dan tambahan pekerjaan berupa 

customize order atau change order. 



 

15 
 

4. Konflik pekerjaan-keluarga pada penelitian-penelitian sebelumnya, 

membahas tentang konflik pekerjaan-keluarga yang terjadi karena adanya 

masalah pembagian waktu antara pekerjaan dan keluarga. Sedangkan pada 

penelitian ini, konflik pekerjaan keluarga ditimbulkan karena adanya 

beban kerja yang menumpuk dan tambahan pekerjaan berupa customize 

order atau change order. 

5. Stres kerja pada penelitian-penelitian sebelumnya, seringkali hanya 

berperan sebagai variabel endogen (dependen). Sedangkan pada penelitian 

ini, stres kerja berperan sebagai variabel intervening antara beban kerja 

dan konflik pekerjaan keluarga terhadap komitmen organisasi. 


